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Pembelajaran
Pengertian Pembelajaran

Belajar merupakan suatu proses yang tidak dapaatilengan
nyata, proses itu terjadi di dalam diri seseorgaigg sedang mengalami
belajar' Belajar juga merupakan suatu kegiatan dan bukatu iasil atau
tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan téédyih luas lagi dari itu,
yakni mengalamt.

Salah satu prinsip psikologi pendidikan adalah magwu tidak
begitu saja memberikan pengetahuan kepada sistapj ®#swalah yang
harus aktif membangun pengetahuan dalam pikiranekaersendiri.
Belajar menurut teori konstruktivisme adalah mengo@npengetahuan
sedikit demi sedikit, yang kemudian hasilnya dipasl melalui konteks
yang terbatas. Pengetahuan bukanlah seperangkaitfédka, konsep-
konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil atengai. Manusia harus
mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makia@aunpengalaman
nyata® Siswa perlu dibiasakan untuk memcahkan masalahemakan
sesuatu yang berguna bagi dirinya. Guru tidak akampu memberikan
semua pengetahuan kapada siswa. Siswa harus mangkid&an

pengetahuan di benak mereka sendiri.
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2. Pembelajaran Dengan Pendekatan Contextual Teaching And Learning

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual Konstkatau
Contextual Teaching and Learnif@TL) merupakan konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang dejadengan situasi
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat habumantara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannyamd&ehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakaamDiabnteks ini
siswa perlu mengerti apa makna belajar, manfaatdgam status apa
mereka dan bagaimana mencapainya. Dengan ini sika@a menyadari
bahwa apa yang mereka pelajari berguna sebagaipriydu nanti.
Sehingga, akan membuat mereka memposisikan sethaigsendiri yang
memerlukan suatu bekal yang bermanfaat untuk higlupanti dan siswa
akan berusaha untuk meggapinya.

Pendekatan Kontekstual (CTL) ini juga merupakalals satu
model pembelajaran berbasis kompetensi yang digumakintuk
mengefektifkan dan menyukseskan implementasi kluniku 2004
Pembelajaran kontekstual dilakukan secara alamsehingga siswa dapat
mempraktekan secara langsung apa-apa yang dip®§aar dan
mendorong siswa memahami hakekat, makna dan martelajar,
sehinggga memungkinkan mereka rajin, dan termativatsik senantiasa
belajar, bahkan kecanduan belajar. Kondisi tersemaujud, ketika siswa
menyadari tentang apa yang merekaperlukan untulphign bagaimana
cara mencapainya. Motto yang digunakan dalam CThadalahstudents
learn best by constructing their own understand{ogra belajar terbaik

adalah mengkontruksikan sendiri pemahamanya).

* E. Mulyasa)mplementasi Kurikulum 2004 Panduan Belajar K@Bé&ndung: Remaja
Rosda Karya, 2005),him 137
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3. Hasll Belgjar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikimil
siswa setelah menerima pengalaman befapelajar itu sendiri adalah
suatu proses dalam diri seorang yang berusaha meleipesuatu dalam
bentuk perubahan tingkah laku yang menetap. Peamb&ihgkah laku
dalam belajar sudah ditentukan terlebih dahuluamsgkian hasil belajar
ditentukan berdasarkan kemampuan siswa.

Hasil belajar yang berupa perubahan tingkah lakdipote
bentuk kemampuan yang menurut Bloom dan kawan4kaya
diklasifikasi dalam 3 kemampuan (domain) yaitu kiafnafektif, dan
psikomotorik’

Taksonomi perilaku manusia menurut Bloom adalabagai
berikut .

a. The cognitive domaifikawasan kognitif)
a. Knowledggpengetahuan)
b. Comprehensiofpemahaman)
c. Application(penerapan)
d. Analysis(Penguraian)
e. Synthesigmemadukan)
f. Evaluation(penilaian)
b. The affective domaitkawasan afektif)
a. Receivingpenerimaan)
b. Respondingsambutan)
c. Valuing(penghargaan)
d. Organization(pengorganisasian)
e. Characterization by value or valyekarakteristik, internalisasi,
penyelaman)
c. The psychomotor domairkawasan psikomotorik)
a. Gross body movemefgerakan jasmaniah biasa)
b. Finely coordinated moveme(gerakan indah)
c. Nonverbal communication s€teomunikasi nonverbal)
d. Speech behavidperilaku verbaf)

® Nana Sudjan&Penilaian Hasil Proses Belajar MengajgBandung : Remaja Rosda
Karya, 1995).

" Burhanuddin SalanPengantar Pedagogik : Dasar-Dasar llmu Mendididakarta: PT
Rineke Cipta, 2002), him. 108.

8 Abin Syamsuddin Makmursikologi Kependidikan(Bandung : Remaja Rosda Karya,
2000), him. 27.



Hasil belajar atauachievement merupakan realisasi atau
pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial asgasikas yang
dimiliki seseorang. Penguasan hasil belajar olee@ang dapat dilihat
dari perikalunya, baik perilaku dalam bentuk pemsgaa pengetahuan,
ketrampilan berfikir maupun ketrampilan motorik. rijair sebagian
terbesar dari kegiatan atau perilaku yang dipdkd@a seseorang
merupakan hasil belajar. Hasil belajar di sekolapadl dilihat dari

penguasaan siswa akan mata pelajaran yang ditetygUhn

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasiajér
dibedakan atas dua kategori yaitu faktor interaal fhktor eksternal
a. Faktor internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasati ddalam
individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar ildiv
1) Faktor fisiologis
Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yabgrhubungan

dengan kondisi fisik individu.

2) Faktor psikologis

Faktor psikologis adalah keadaan psikologis sesgokang

dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa fadidologis
yang utama memengaruhi proses belajar adalah a&sgtiminat,
dan sikap.
Faktor fisiologis seperti kondisi fisik yang seltgtn bugar akan
memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan deladividu.
Sebaliknya, jika kondisi lemah akan menghambagafamya hasil
belajar yang maksimal. Maka perlu ada usaha untekjaga
kondisi fisik, karena di dalam tubuh yang sehaddpat jiwa yang
sehat. Faktor psikologis seperti motivasi, minatn cikap juga

sangat berpengaruh terhadap hasil belajar. Motsetsagai proses

° Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses PendidikéBandung, Remaja
Rosda Karya,2004), him.102



di dalam diri individu yang aktif, motivasilah yarmgendorong

siswa ingin melakukan kegiatan belajar. Minat jug@mberi

pengaruh terhadap hasil belajar, karena jika sisticiak
mempunyai minat, maka tidak semangat belajar. Dgiaoses
belajar, sikap juga mempengaruhi hasil belajarnagkap gejala
internal yang bereaksi relatif tetap terhadap olpalk positif
maupun negatif.
b. Faktor-faktor eksternal
Faktor eksternal yang memengaruhi hasil belajapatd
digolongkan menjadi dua golongan yaitu

a) Lingkungan sosial sekolah seperti guru, administrdan
teman-teman sekelas.

b) Lingkungan sosial masyarakat, kondisi lingkungarsiao
masyarakat tempat tinggal siswa akan memengaruhjabe
siswa.

c) Lingkungan sosial keluarga, hubungan antara anggota
keluarga, orang tua, kakak, atau adik yang harmaken
membantu siswa melakukan aktivitas belajar dengéa b

1) Lingkungan non sosial

a) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara disekitar

b) Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yadgpat
digolongkan dua macam, pertanterdware seperti gedung
sekolah, alat-alat belajar. Kedusoftware seperti kurikulum
sekolah, peraturan-peraturan sekolah.

c) Faktor materi pelajaran, guru dapat memberikan rkmri
yang positif terhadap aktivitas belajar sisWa.

Faktor lingkungan juga dapat mempengaruhi haddjar
siswa, karena pencapaian tujuan belajar perlutdicgm adanya sistem
lingkungan belajar yang kondusif. Lingkungan sosiaperti sosial
sekolah, sosial masyarakat, dan juga keluarga dapatberi dampak

19 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, ibid, him.19-28



terhadap aktivitas belajar. Hubungan yang hormanigara ketiganya
dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk belajaihiétaik di sekolah.
begitupun juga lingkungan nonsosial seperti konlkiliglkungan yang
tidak mendukung juga akan mempengaruhi prosesaoei@jva.

B. Konsep Pendekatan Contextual Teaching And Learning

Ada kecendrungan dewasa ini untuk kembali paelailpran
bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungamg diciptakan
alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika anak ralmgi apa yang
dipelajarinyat Pembelajaran yang berorientasi target penguasaaerim
akan terbukti berhasil mengingat kompetisi dalangka pendek, tetapi
gagal dalam membekali siswa memecahkan persoalam deehidupan
jangka panjang. Dan itulah yang terjadi dikelas&elsekolah kita
sekarang ini. Selain itu sejauh ini pendidikan kda&lominasi oleh
pandangan bahwa pengetahuan sebagai perangkafdiaeayang harus
di hapal. Kelas masih berfokus pada guru sebagaibsu utama
pengetahuan, kemudian ceramah menjadi pilihan utastrategi
pembelajaran?

Untuk itu dibutuhkan sebuah strategi belajar baangy tidak
hanya berorintasi pada target penguasaan mateaj $atatapi lebih
memberdayakan siswa. Sebuah strategi belajar ydak mengharuskan
siswa menghafal fakta-fakta, tetapi sebuah stay@gg mendorong siswa
mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka sefdiategi baru
yang sesuai adalah pendekatan kontakstual atamgsedisebut dengan
Contextual Teaching And Learnii@TL). Pendekatan ini merupakan
sebuah konsep yang membantu guru mengaitkan antatari yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dandoreng siswa untuk
dapat menerapkan pengetahuan atau kompetensi belsijar yang

diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.

! Nurhadj Pendekatan Kotekstual (Contextual Teaching arriag) Ctl, (Jakarta:
departemen pendidikan nasional derektorat jendnadijdikan dasar dan menengah derektorat
pendidikan lanjutan pertama, 2002), him 1

12 1bid,him2



Pendekatan Kontekstual (CTL) ini juga merupakaahsaatu
model pembelajaran berbasis kompetensi yang digumakintuk
mengefektifkan dan menyukseskan implementasi Kkluiku 2004
Pembelajaran kontekstual dilakukan secara alarsetingga siswa dapat
mempraktekan secara langsung apa-apa yang dip®§aar dan
mendorong siswa memahami hakekat, makna dan martfelajar,
sehinggga memungkinkan mereka rajin, dan termativatsik senantiasa
belajar, bahkan kecanduan belajar. Kondisi tersewatujud, ketika siswa
menyadari tentang apa yang merekaperlukan untulphign bagaimana
cara mencapainya. Motto yang digunakan dalam CThldalahstudents
learn best by constructing their own understand{ogra belajar terbaik
adalah mengkontruksikan sendiri pemahamatfya).

1. Pengertian Pembelajaran Kontekstual

Ada beberapa pendapat yang mengemukakan pengeatian
pendekatan kontekstualC¢ntextual Teaching And Learningtau
biasa disingkat CTL. Menurut Dr. Nurhadi, pendekakontekstual
(Contextual Teaching And Learningadalah, konsep belajar yang
mendorong guru untuk menghubungkan antara mateg dajarkan
dan situasi dunia nyata, dan juga mendorong sisgrabuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan peneyapalalam
kehidupan mereka sehari-hari. Pengetahuan dannkatesn siswa
diperoleh dari usaha siswa mengkontruksi sendingptahuan dan
ketrampilan baru ketika ia belajar.

Menurut Kasihani, Latif, dan Nurhadi dalam makajzda
kegiatan sosialisasi CTL untuk dosen-dosen UnitassiMalang,
malang,12 Februari 2002. Pendekatan kontekst(@bntextual
Teaching And Learnig adalah: Sebuah konsep belajar yang

13 E. Mulyasajmplementasi Kurikulum 2004 Panduan Belajar K@andung: Remaja
Rosda Karya, 2005),him 137
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membantu guru mengaitkan materi yang diajarkanrgyagan situasi
dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungdaraan
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapanyard&kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Menurut E.Mulyasa, dalam pengertian CTL juga menyaun
kesamaan dengan tokoh lain. Menurutnya CTL merupdiansep
pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan aantaateri
pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan aantaateri
pembelajaran dengan dunia kehidupan pesrta diddaraenyata,
sehingga para peserta didik mampu menghubungkameaerapkan
kompetensi hasil belajar dalam kehidupan seharithar

Pendekatan Kontekstual ataGontextual Teaching and
Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengamsitdunia nyata
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antagei@ahuan
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupzereka
sebagai anggota keluarga dan masyarakat Dalaneksomi siswa
perlu mengerti apa makna belajar, manfaatnya, dadtatus apa
mereka dan bagaimana mencapainya. Dengan ini siakan
menyadari bahwa apa yang mereka pelajari berguregaehidupnya
nanti. Sehingga, akan membuat mereka memposisikbagai diri
sendiri yang memerlukan suatu bekal yang bermanfaak hidupnya
nanti dan siswa akan berusaha untuk meggapainya.

Contextual Teaching and Learnin¢gCTL) adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang menekankan kepadssketerlibatan
siswa secara penuh untuk dapat menemukan mateyidypelajari dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyatangseh

16 Nurhadi,Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching Andriieg) CTL, (Jakarta:
Grasindo, PT. Gramedia Widiasara Indonesia,2004).1h

" E. Mulyasa)mplementasi Kurikulum 2004 Panduan Belajar K@Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2005),him 137



mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalanidupsn
mereka.

“An educational process that aims to help studems s
meaning in the academic material they are studyiggconnecting
academic subject with the context of their dailelithat is, with
context of their personal, social, and culturalatimstance. To achieve
this aim, the system encompasses the followingt egmponents :
making meaningful, connections, doing significaatky self-regulated
learning, collaborating, critical and creative ttking, nurturing the
individual, reaching high standards, using authemssessment*

(Sistem CTL adalah sebuah proses pendidikan yautgjen
menolong para siswa melihat makna di dalam matexdemik yang
mereka pelajari dengan cara menghubungkan subig&ksakademik
dengan konteks dalam kehidupan keseharian merediu dengan
konteks keadaan pribadi, sosial, dan budaya mekéhkiak mencapai
tujuan ini, sistem tersebut meliputi delapan kongorberikut :
membuat keterkaitan-keterkaitan yang bermakna, kulketm
pembelajaran yang diatur sendiri, melakukan kemasderpikir kritis
dan  kreatif, membantu individu untuk tumbuh  dan
berkembang,mencapai standar yang tinggi, dan meaggn

penilaian autentik'§

CTL memungkinkan proses belajar yang tenang dan
menyenangkan karena pembelajaran dilakukan secéamiah,
sehingga peserta didik dapat mempraktekkan semagaung apa yang
dipelajarinya. Pembelajaran kontekstual mendoromgepa didik
memahami hakekat, makna dan manfaat belajar. Sghing

memungkinkan mereka rajin dan termotivasi untukaséasa belajar,

®Elaine B. JohnsonContextualTeaching and Learning Menjadikan Kegiatan Belajar
Mengajar Mengasyikkan dan Bermaknexj. Ibnu Setiawan, ( Bandung: MLC, 2007), HIrf. 1
°Elaine, opcit. HIM.67
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bahkan kecanduan belajar. Kondisi tersebut ketikaepa didik

menyadari tentang apa yang mereka perlukan untdkiphidan

bagaimana cara menggapaify®@alam upaya itu mereka memerlukan
guru sebagai pengarah dan pembimbing.

Dalam menerapkan CTL ini, guru tidak hanya
menyampaikan materi belaka yang berupa hafalaapitguga
bagaimana mengatur lingkungan dan strategi penabataj yang
memungkinkan peserta didik termotivasi untuk belajangkungan
belajar yang kondusif sangat penting dan sangat unjang
pembelajaran kontekstual, dan keberhasilan seeseucuhari’

Pembelajaran kontekstual atdontextual Teaching Learning
(CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru mengaétktara
materi pembelajaran yang dengan situasi dunia nge@a, dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetajiaag
dimilikinya dalam penerapanya dalam kehidupan setfaar.
Pengetahuan dan ketrampilan siswa diperoleh daswasi
mengkonstruksikan sendiri pengetahuan dan ketrampihru ketika ia
belajar.

Atas dasar pengertian tersebut, pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual mempunyai karakteristik gadzerikut:

a. Pembelajaran dilaksanakan dalam konteks autenti&gjtu y
pembelajaran yang di arahkan pada ketercapaiarankpiian
konteks kehidupan nyata atau pembelajaran yandgsdifekan
dalam lingkungan yang alamiah.

b. Pembelajaran memberikan tugas-tugas yang bermagiaiswa.

c. Pembelajaran dilaksankan dengan memberikan pengalam

bermakna kepada siswa.

20 E. Mulyasa,lmplementasi Kurikulum 2004 Panduan Belajar KE¥andung: Remaja
Rosda Karya, 2005), him.38

“Khairuddin dkk, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT)SRJogjakarta: Nuansa
Aksara, 2007), him.201
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. Pembelajaran dilaksankan melalui belajar kelompgméddiskusi

saling mengoreksi antar teman.

Pembelajaran memberikan kesempatan untuk menciptaka
kebersamaan, bekerja sama, dan saling memahamia asdiéu
dengan yang lain secara mendalam.

Pembelajaran dilakukan dengan aktif, kreatif, pkbdgan
mementingkan kerjasama.

Pembelajaran yang dilaksanakan menyenantfkan.

Tugas guru dalam pembelajaran kontekstual adalah

membantu siswa dalam mencapai tujuannya. Maksudnya, lebih

berurusan dengan strategi dari pada memberi infrn&uru hanya

megelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja samak

menemukan suatu yang baru bagi siswa. Proses toelajaajar lebih

diwarnai student centereddari padateacher centered Menurut

Depdiknas guru harus melaksanakan beberapa hajaddmikut.

a.
b.

Mengkaji konsep atau teori yang akan di pelajahdiswa.
Memahami latar belakang dan pengalaman hidup smeeialui
proses pengkajian secara seksama.

Mempelajari lingkungan sekolah dan tempat tinggangy
selanjutnya memilih dan mengkaitkan dengan kondap teori

yang aka dibahas dalam pembelajaran kontekstual.

. Merancang pengajaran dengan megkaitkan konsepteaigeuwang

dipelajari dengan mempertimbangkan pengalaman ykmgjiki

siswa dan lingkungan hidup mereka.

Melaksanakan penilaian terhadap pemahaman siswaandi
hasilnya nanti dijadkan bahan refleksi terhadap caea
pembelajaran dan pelaksanaanya.

Sehingga secara umum pengertian CTL adalah perashekat

dalam pembelajaran yang mengaitkan/menghubungkaerimang

22 Masnur MuslichKTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi Dan Kontekgtiakarta:
Bumi Aksara,2008), him. 41-42
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diajarkan dengan keadaan atau situasi kondisi dog&ta siswa,
sehingga siswa dapat mempraktekan materi/pengetahyeng
diperolehnya dalam kehidupan sehari-sehari selmaggiota keluarga

dan masyarakat.

2. Ciri-Ciri Pembelajaran Kontekstual
Menurut Blanchard ciri-ciri kontekstual adalah:

a. menekankan pada pentingnya pemecahan masalah.

b. kegiatan belajar dilakukan dalam berbagai konteks.

c. kegiatan belajar dipantau dan diarahkan agar stapat belajar
mandiri.

d. mendorong siswa untuk belajar dengan temannya deddompok
atau secara mandiri.

e. pelajaran menekankan pada konteks kehidupan sisa@g y
berbeda-beda.

f. menggunakan penilaian oterftik

3. Komponen Contextual Teaching And Learning (CTL)

Menurut Depdiknas untuk penerapannya, pendekatan
kontekstual (CTL) memiliki komponen utama, yaitonktruktivisme
(constructivisty, menemukan (Inquiry), bertanya Questioning,
masyarakat-belajarLéarning Communily pemodelan(modeling,
refleksi (eflection, dan penilaian yang sebenarnyAuthentig.
Adapun tujuh komponen tersebut sebagai berikut.

a. Konstruktivisme(Constructivism)

Konstruktivisme adalah proses membangun atau manyus
pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa dmackan
pengalamai? Dalam pembelajaran CTL pada dasarnya
mendorong siswa agar dapat mengonstruksi pengetapaa
melalui proses pengamatan dan pengalaman. Pendapgronen

2 http://ipotes.wordpress.com/2008/05/18liakses 22 juli 2009
*Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar ProBesdidikan(Jakarta:
Prenada Media Group 2006), him 264
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konstruktivisme dalam pembelajaran melalui CTLwsislidorong
untuk mengonstruksi pengetahuan sendiri melaluigg@man
nyata.

Kontruktivisme berakar pada filsafat pragmatismagydi
gagas oleh John Dewey pada awal abad Kk&-Zemudian
dikembangkan pada tahun 1916 yaitu, sebuah fildss&jar yang
menekankan pada pengembangan minat dan pengalasvem s
Esensi dari kontruktivisme adalah ide bahwa siswarush
menemukan dan mentransformasikan suatu informasplaks ke
situasi lain, dan apabila dikehendaki, informasintenjadi milik
mereka sendiri.

Landasan berpikir kontruktivisme agak berbeda denga
pandangan kaum obyektivis, yang lebih menekankata preasil
pembelajaran.Dalam pandangan konstruktivis, strategiperoleh
dan mengingat pengetahuan. Untuk itu tugas gurulalada
menfasilitasi proses tersebut dengan.

1) menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan Isaa si
2) memberikan kesempatan siswa menemukan dan menerapka
idenya sendiri
3) menyadarkan siswa agar menerapkan strategi messidiris
dalam belajaf®
b. Menemukar(Inquiry)

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan
pembelajaran berbasis kontekstual yang berpendéadiwva
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh sisharagpkan
bukan hasil mengingat seperangkat fakta-faktapietasil dari

%5 Nurhadi,Kurikulum 2004 Pertanyaan dan Jawag@iakarta: Grasindo, PT Gramedia
Widiasara Indonesia,2004), him.105

%6 Nurhadi,Pendekatan Kotekstual (Contextual Teaching Andriagy CTL, (Jakarta:
departemen pendidikan nasional derektorat jendnadijdikan dasar dan menengah derektorat
pendidikan lanjutan pertama, 2002), him.11
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menemukan sendifi. Kata kunci dari strategnquiri adalah siswa
menemukan sendiri. Pengetahuan dan ketrampilara sigyeroleh
dari hasil menemukan sendiri, bukan hasil mengirigati atau
seperangkat fakta-fakta. Jadi apapun materinya goanus
merancang kegiatanyang merujuk pada proses menambDkim

menemukan terdapat tahap-tahap yang disebut sidugi, yaitu

sebagai berikut.

1) observas{Observating)

2) bertanygQuestioning)

3) mengajukan dugagitliphotesis)

4) pengumpulan dat@ata gathering)

5) penyimpulan(Conclusion)®

Penerapan inkuiri ini dalam proses pembelajarai,CT
didasarkan pada pencarian dan penemuan melaluegptmespikir
secara sistematis. Dengan demikian diharapkan sreesmuiliki
sikap ilmiah, rasional, dan logis yang semuanyadifperlukan
sebagai dasar pembentukan kreativitas peserta didik

c. Bertanya(Questioning)

Pengetahuan yang dimiliki seseorang, selalu berrdati
bertanya. Bertanya merupakan strategi utama yangpais
kontekstual. Bertanya dalam pembelajaran dipandselgagai
kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan Iaeni
kemampuan berpikir siswa.

Kegiatan bertanya merupakan bagian penting dalam

melaksanakan pembelajaran. Karena dengan bertpeyaertian

" Kunandar,Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat &at Pendidikan
(KTSP) Dan Suskes Dalam Sertifikasi G(fakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2007), him 309

%8 Nurhadi,Pendekatan Kotekstual (Contextual Teaching Andniegj CTL, (Jakarta:
departemen pendidikan nasional derektorat jendnadiidikan dasar dan menengah derektorat
pendidikan lanjutan pertama, 2002), him.12

*Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kiuktivistik, Konsep
,Landasan Teoritis-Praktis dan Implementasiny@akarta:Prestasi Pustaka Publiser:2007),
him.110
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dan pemahaman dapat diperoleh lebih mantap. Sehieggala
bentuk kesalahpahaman dan kelemahan daya tangkiagpdae
pelajaran dapat dihindari semaksimal mungkin.

Sebagaimana dalam firman Allah yang berkaitan tenta

bertanya adalah surat An-nahl:43

~
£
o

Y by 3 gl ) o Vs, Yy A e df U
:)o}/"i

“‘Dan kami tidak mengutus sebelum kamu kecuali om@ragg
laki-laki yang kami beri wahyu kepada mereka, mb&eanyalah
kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kadak t
mengetahui®

d. Masyarakat BelajafLearning Community)

Konsep pembelajaran dalam pembelajaran kontekstual
menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh medatjasama
dengan orang lain Team Work Kerjasama itu dilakukan dalam
berbagai bentuk baik dalam kelompok belajar yabgmiuk secara
formal maupun dalam lingkungan secara alamiah. |Hadgjar
dapat diperoleh secara bertukar pikiran dengangolan. Inilah
hakikat dari masyarakat belajar, masyarakat yandngsa
membagi**

Kegiatan masyarakat belajar sesuai dengan salah sat
prinsip yang digunakan untuk mengaktifkan siswaamiabelajar
yaitu prinsip sosial. Satu sama lain saling membantkerja sama
dan berinteraksi untuk memecahkan suatu masalalgiatée
masyarakat belajar juga diharapkan siswa akan besan luas
karena banyak pengetahuan dan pengalaman yangldipeatari

berbagai sumber.

%0 Allah memberi perintah kepada manusia untuk bgeakepada orang-orang yang
memilki pengetahuan lebih Al-Qur'an dan terjemaheanr{ Bandung: CV Penerbit Diponegoro),
him, 217

31ydin Sefuddin Sa’udnovasi Pendidikan(Bandung: Alfabeta, 2008), him.170
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e. PemodelanNlodelling)

Yang dimaksud dengan komponen pemodelan adalah
proses pembelajaran dengan memperagakan sesuaagaiseb
contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. Penaoddldak
terbatas dari guru saja akan tetapi dapat juga gummanfaatkan
siswa yang dianggap memiliki kemampuan. Pemodelenpakan
komponen yang cukup penting dalam pembelajaran G€bab
melalui pemodelan siswa dapat terhindar dari peaj@n yang
teoritis-abstrak?

f. Refleksi(Reflection)

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang lsaja
dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa-g@ng sudah
kita lakukan di masa yang lalu. Refleksi merupakgmmbaran
terhadap kegiatan atau pengetahuan yang baruisajand. Kunci
dari kegiatan refleksi adalah bagaimana pengetahitan
mengendap di benak sisw.

Pada akhir pembelajaran guru perlu melaksanak#eksef
Guru memberikan kepada peserta didik untuk mengikgabali
apa yang telah dipelajarinya. Sehingga ia dapatymmgulkan
kembali apa yang telah dipelajari tentang pengatab®dajarnya,
realisasinya berupa.

1) Pernyataan langsung tentang apa-apa yang dipeyaleteri
itu

2) Catatan atau jurnal dibuku siswa

3) Kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari in

4) Diskusi

*wina Sanjaya,Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berba$@mpetensi,
( Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2005), 1.
#Kunandar, opcit, him. 314
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5) Hasil karya®
g. Penilaian yang sebenarnffauthentic Assesment)

Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai d@aig y
bisa memberikan gambaran perkembangan belajar .siswa
Gambaran perkembangan belajar siswa perlu diketalehi guru
agar bisa memastikan bahwa siswa mengalami proses
pembelajaran dengan benar. Karena gambaran tek&angjuan
belajar itu diperlukan di sepanjang proses pemdnalaj Maka
penilaian tidak dilakukan di akhir periode pembelan seperti
pada kegiatan evaluasi hasil belajar, tetapi dkakibersama-sama
secara terintegrasi (tidak terpisahkan) dari kegigembelajararr.
KarakteristikAuthentic Assesmeadlalah:

1) dilaksanakan  selama dan sesudah proses pembelajara
berlangsung

2) bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif

3) yang diukur ketrampilan dan performansi, bukan nreyaj
data

4) berkesinambungan

5) terintegrasi

6) dapat digunakan sebadaed back

Sedangkan hal-hal yang bisa digunakan sebagai dasar
menilai prestasi siswa adalah proyek/kegiatan daonranya, PR,
karya siswa, prestasi atau penampilan siswa, ddmnagindaporan,
jurnal, hasil tes tulis, karya tulis.

Jadi inti dariAuthentic Assessmepgrtanyaan yang ingin
dijawab, apakah anak-anak belajar? bukan apa yatains
diketahui?” sehingga siswa dinilai kemampuanya darggerbagai

cara. Tidak hanya dari hasil ulangan tertulis dagngan demikian

% Nurhadi,Pendekatan Kotekstual (Contextual Teaching Andriegj CTL, (Jakarta:
departemen pendidikan nasional derektorat jendnadijdikan dasar dan menengah derektorat
pendidikan lanjutan pertama, 2002), him.18

*Trianto, opcit, him. 114
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penilaian semua aspek pembelajaran dapat terlakiesgzan
menggunakan metode penilaian sebenarAyghentic Assessment)
tersebut®

4. Macam-Macam Bentuk Belajar Dalam Pengajaran Kontekstual
Dalam pengajaran kontekstual memungkinkan terjadiny
lima bentuk belajar yang penting, yaitu mengaitk@elating),
mengalami (experiencing, menerapkan afpplying), bekerjasama

(cooperating dan mentransfdtransferring.

a. Mengaitkan adalah strategi yang paling hebat dan merupakan in
konstruktivisme. Guru menggunakan strategi ini Keetiia
mengkaitkan konsep baru dengan sesuatu yang suéehabd
siswa. Jadi dengan demikian, mengaitkan apa yashghstdiketahui
siswa dengan informasi baru.

b. Mengalami merupakan inti belajar kontekstual dimana mengaitk
berarti menghubungkan informasi baru dengan pengala
maupun pengetahuan sebelumnya. Belajar dapatitkiakd cepat
ketika siswa dapat memanipulasi peralatan dan badena
melakukan bentuk-bentuk penelitian yang aktif

c. Menerapkan. Siswa menerapkan suatu konsep ketika ia
malakukan kegiatan pemecahan masalah. Guru dapabtwasi
siswa dengan memberikam latihan yang realistikrdbavan.

d. Kerjasama. Siswa yang bekerja secara individu sering tidak
membantu kemajuan yang signifikan. Sebaliknya, &isyang
bekerja secara kelompok sering dapat mengatasilahagang
komplek dengan sedikit bantuan. Pengalaman kergmsadak
hanya membantu siswa mempelajari bahan ajar, t&amsisten

dengan dunia nyata.

% Masnur MuslichKTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi Dan Kontekgtiakarta:
Bumi Aksara, 2008).him 44-48
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e. Mentransfer. Peran guru membuat bermacam-macam pengalaman
belajar dengan fokus pada pemahaman bukan h&falan
5. Karakterisitik dan Kata kunci dalam pembelajaran berbasis
Contextual Teaching And Learning (CTL)

Pendekatan berasis kontekstual mempunyai cirri ktas
karakteristik teetentu yang membedakan dengan pgatate
pendekatan yang lain, kerakteristik pembelajarabdses kontekstual
tersebut adalah
a. Kerjasama, dalam proses pembelajaran harus ades&era antara

siswa dengan guru dan siswa dengan siswa

Saling menunjang

Menyenangkan, tidak membosankan

Belajar dengan bergairah

Pembelajaran terintegrasi (digabungkan dengan gistadi lain)

- ® 2 0 T

Menggunakan berbagai sumber

Siswa aktif

- @

Sharing dengan teman

Siswa kritis guru aktif

j.  Dinding kelas dan lorong-lorong penuh dengan Hemyla siswa,
peta-peta, gambar, artikel, humor, dan lain-lain

k. Laporan kepada orang tua bukan hanya rapor, te&gl karya

siswa, laporan hasil pratikum, karangan siswa,ld@aAain

Sedang kata kunci dari pembelajaran berb&siatextual Teaching

And Learning(CTL).

. Real-Wold Learning

. Mengutamakan pengalaman nayata

. Berpusat pada siswa

a

b

c. Berpikir tingkat tinggi
d

e. Siswa aktif, kritis, dan kreatif
f.

Pengetahuan bermakna pada pengatahuan

3" Trianto, opcit, him. 46
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g. Pendidikané€ducation) bukan pengajaraimngrucion)

h. Memecahka masalah

I. Siswa akting guru mengarahkan, bukan guru aktingwasi
menonton

j. Hasil belajar diukur dengan berbagai cara. Bukamy&alengan

tes>®

6. Lingkungan Belajar dan Faktor- Faktor dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL)
a. Lingkungan Belajar
Lingkungan belajar yang kondusif sangat menujang
pembelajaran kontekstual, dan keberhasilan penabafajsecara
keseluruhan. Nurhadi, mengemukakan pentingnya lgkoielajar
dalam pembelajaran kontekstual sebagai berikut.

1) Belaajar efektif itu dimulai dari lingkungan belajgang
berpusat pada siswa. Dari guru akting didepan ksiswa
menonton berubah menjadi siswa aktif bekerja dakalga,
guru mengarahkan.

2) Pembelajaran harus berpusat pada bagaimana casa Sis
menggunakan pengetahuan baru mereka. Strategir bebia
dipentingkan dibandingkan hasilnya.

3) Umpan balik amat penting bagi siswa, yang beramsalptoses
penilaian &ssessmepyang benar.

4) Menumbuhkan komunitas belajar dalam bentuk kerja
kelompok itu penting?

b. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi CTL
Dalam pelaksanaanya, pembelajaran kontekstual di
pengaruhi oleh berbagai factor yang sangat erédrkaya. Faktor-
faktor tersebut bias dating dari dalam diri peeatidik (intenal),

% Nurhadi,Kurikulum 2004 Pertanyaan dan Jawabiiakarta: Grasindo, PT Gramedia
Widiasara Indonesia,2004), him. 1

%9 E.Mulyasa)mplementasi Kurikulum 2004;Panduan Kurikulum KBBandung: PT
Remaja Rosda Karya, 2004). him. 138
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dari luar dirinya atau dari lingkungan di sekitaan{eksternal).
Sehubungan dengan itu, ada lima elemen yang hgvashdtikan
dalam pembelajaran kontekstual sebagai berikut.
1) Pembelajaran harus diperhatikan pengetahuan yadghsu
dimiliki oleh peserta didik
2) Pembelajaran dimulai dari keseluruhan (global) mebagian-
bagianya secara kusus (dari umum ke khusus)
3) Pembelajaran harus ditekankan pada pemahaman,rdeaiga
a) menyusun konsep sementara
b) melakukan sharing untuk memperoleh masukan dan
tanggapan dari orang lain
c) merevisi dan mengembangkan konsep
4) Pembelajaran ditekankan pada upaya mempraktekaarasec
langsung apa-apa yang dipelajari
5) Adanya refleksi terhadap strategi pembelajaran dan
pengembangan pengetahuan yang dipel&ari.
Dengan demikian kelima faktor tersebut harus digtgkhn
dalam proses pembelajaran yang menggunakan pedadeka
kontekstual (CTL).

7. Penerapan Cotextual and Learning (CTL) dalam Kelas

Penerapan CTL dalam pembelajaran dikelas harus
menerapkan ketujuh komponen CTL. Pendekatan ini dapat
diterapkan dalam kurikulum apa saja, bidang stpdi aja, dan kelas
yang bagaimanapun keadaanya.

Penerapan CTL dalam kelas cukup mudah. Secara ga
besar, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut
a. Kembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebrmakna

dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan

mengkontruksi sendiri pengetahuan dan ketrampiaartya

“ibid.
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Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untkisetopik
Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya
Ciptakan “ Masyarakat belajar” (belajar kelompok)

Hadirkanlah model sebagai contoh pembelajaran

- ® 2 0 T

Lakukan refleksi di akhir petemuan

Lakukan penilaian yang sebenarya dengan berbagsl’ca

@

Sehingga dengan langkah-langkah tersebut diatabglajaran
dikelas sudah dapat dikatakan menggunakan pendekatdaekstual,
dengan demikian siswa mempunyai kebebasan dalamjabedtau
fokus utama terletak pada siswa.

8. Perbedaan Pembelajaran kontekstual dan konvensional
Terdapat perbedaan pokok antara pembelajaran CTL da
pembelajaran konvensional yang banyak diterapkasekdlah,
dibawah ini dijelaskan perbedaan kedua model tatsdhlihat dari
konteks tertentu sesuai dengan Tabel 2.1 dibawah yang
menjelaskan perbedaan antara pembelajarn kontekdealgan
pembelajaran konvensional.

Tabel 2.1 Perbedaan pembelajaran kontekstual daemkimnal?

No Konteks Pembelajaran Kontekstual Pembelajaran
Pembelajaran Konvensional
1 | Hakikat Belajar| Konten pembelajarafsi pembelajarar
selalu dikaitkan denganterdiri dari konsef
kehidupan nyata yangdan teori  yand
diperoleh sehari-hari padaabstrak tanpa
lingkungannya. pertimbangan
manfaat bagi siswa
2 | Model Siswa belajar melaldi Siswa melakukamn
Pembelajaran | kegiatan kelompok sepertikegiatan
kerja kelompok,| pembelajaran bersifa
berdiskusi, praktikum| individual dan
saling bertukar pikiran, komunikasi satu
memberi dan menerimaarah, kegiatan
informasi. dominan mencatat,
menghafal,
menerima  instruksi

—*

“! Nurhadi,op.cit.,him.10.
2 udin sefuddin Sa'udnovasi Pendidikan(Bandung: Alfabeta, 2008), him.170
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guru
3 | Kegiatan Siswa ditempatkan Siswa  ditempatkan
Pembelajaran | sebagai subjek sebagai objel
pembelajaran dappembelajaran  yang
berusaha menggali darebih berperar
menemukan sendiri materisebagai penerimga
pelajaran. informasi yang pasif
dan kaku.
4 | Kebermaknaan| Mengutamakan Kemampuan yang
Belajar kemampuan yang didapat siswa
didasarkan padaberdasarkan pada
pengalaman yanglatihan-latihan  dan
diperoleh  siswa dafipengulangan  yang
kehidupan nyata terus menerus
5 | Tindakan dan Menumbuhkan kesadararTindakan dan
Perilaku Siswa | diri pada anak didik perilaku individu
karena menyadari perilakudidasarkan oleh
itu merugikan dan tidakfaktor luar dirinya,
memberikan manfaat bagiidak melakukan
dirinya dan masyarakat. | sesuatu karena takut
sangsi, kalaupun
melakukan sekedar
memperoleh nilai.
6 | Tujuan  Hasil Pengetahuan yangPengetahuan  yang
Belajar dimiliki bersifat tentatif| diperoleh dari hasi
karena  tujuan  akhir pembelajaran bersifat
belajar kepuasan diri. final dan absolu
karena bertujuan
untuk nilai.

C. KerjaKeompok

Metode kerja kelompok merupakan metode dimana giatam

menghadapi anak didik di kelas merasa perlu memtegji anak didik

dalam kelompok untuk memecahkan suatu masalah atask

menyerahkan suatu pekerjaan yang perlu dikerjakesama-sam®&.

Kerja kelompok juga dapat diartikan sebagai suetgiatan

belajar-mengajar dimana siswa dalam suatu keladgng sebagai suatu

kelompok atau dibagi atas kelompok-kelompok kecituld mencapai

suatu tujuan pengajaran tertentu.

Sebagai

metodagajee, Kkerj

a

43 |smail SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berb@§KEM, (Semarang: Rasail

Media Group,2008), him.22
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kelompok dapat dipakai untuk mencapai barmacam matajuan
pengajaran. Pelaksanaannya tergantung pada bebiddpa misalnya
tujuan khusus yang akan dicapai, umur, kemampusawvasiserta fasilitas

pengajaran di dalam kelas.

Kelebihan dan kelemahan kerja kelompok :

a. Kelebihan:

1) Dapat memupuk nasa kenjasama.

2) Suatu tugas yang luas dapat segera diselesaikan.

3) Adanya persaingan yang sebat.

b. Kelemahan :

1) Adanya sifat-sifat pribadi yang ingin menonjolkanri datau
sebaliknya yang lemah merasa rendah diri dan sé&tagiantung
kepada orang lain.

2) Bila kecakapan tiap anggota tidak seimbang, akamgimambat

kelancaran tugas, atau didominasi oleh seseofang.

D. Pembelajaran CTL dengan Metode Kerja Kelompok
Penerapan CTL dalam pembelajaran dengan menggunakan
metode kerja kelompok. Pembelajaran ini harus megipn metode kerja
dalam komponen CTL. Pendekatan ini dapat diterapledam kurikulum
apa saja, bidang studi apa saja, dan kelas yaragrbagapun keadaanya.
Penerapan CTL dengan metode kerja kelompok cukugamuSecara
garis besar adalah

1. Penggunaan metode kerja kelompok pada pembeldfaran
a. Pengelompokan untuk mengatasi kekurangan alatpelajaran.
Dalam sebuah kelas, guru akan mengajarkan Sejaesr IKUno;
la tidak mempunyai bahan bacaan yang cukup unayk giswa.
Maka untuk memberi kesempatan yang sebesar-beskepga

siswa, kelas dibagi atas beberapa kelompok. Tigpriok diberi

a4 http://www.psb-psma.org/content/blog/strategi-metagengajadiakses 2 agustus

2009
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sebuah buku untuk dibaca dan menjawab pertanyatempaan
yang telab disediakan guru.

. Pengelompokan atas dasar perbedaan kemampuan r.belaja
Di suatu kelas, guru dihadapkan pada persoalani bagaa
melaksanakan tugas sebaik-baiknya terhadap kelag si#atnya
heterogen, yakin berbeda-beda dalam kemampuanabeRgda
waktu pelajaran matematika, la menemukan bahwdimdaorang
siswa tidak sanggup memecahkan soal seperti teemaaAt
lainnya. Guru menyadari bahwa ia tidak mungkin gagar kelas
dengan menyamaratakan seluruh siswa, karena adeedaan
dalam kesanggupan belajar. Maka ia membagi pavea Sitalam
beberapa kelompok dengan anggota yang mempunyairkpoan
setaraf kemudian diberi tugas sesuai dengan kenmammereka.
Sekali-kali ia meninjau secara bergilir untuk matitkelompok
mana yang membutuhkan pertolongan atau perhatmmsknya.

. Pengelompokan atas dasar perbedaan minat belajar.
Pada suatu saat para siswa perlu mendapat kesemyatiak
memilih suatu pokok bahasan yang sesuai dengartmgamadJntuk
keperluan ini guru memberikan suatu pokok bahaseny yerdiri
dari beberapa sub-pokok bahasan. Siswa yang bdrsainme dapat
berkumpul pada suatu kelompok untuk mempelajari-pakok
bahasan yang dimaksud.

. Pengelompokan untuk memperbesar partisipasi tiapwvasi
Di suatu kelas, guru sedang mengajarkan kesusasteaenemilih
suatu masalah tentang lahirnya sastra baru. Dikakauitah
masalah-masalah khusus, satu diantaranya ialah apangda
pendapat yang mengatakan bahwa kesadaran kebaafsgang
menjadi perbedaan hakiki antara kesusastraan Metingan
kesusastraan Indonesia. Guru tidak mempunyai wakdng
berlebihan, akan tetapi ia mengingjnkan setiap ailserpartisipasi

secara penuh. Untuk setiap masalah diperlukan pahdatau
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diskusi. Maka dipecahkan kesatuan kelas itu merkathmpok-
kelompok yang lebih kecil dengan tugas membahawasalahan
tersebut dalam waktu yang sangat terbatas. Sebesabahasan
kelompok, setiap kelompok rnengemukakan pendapaig ya
dianggap pendapat kelompok tersebut. Cara mengajar
dimaksudkan untuk merangsang tiap siswa agar iuwa slalam
setiap masalab secara intensif. Tak ada seorardjpatara mereka
yang merasa mendapat tugas lebih berat dari padg han.
Pengelompokkan sementara dan pendek semacam ebudisiga
rapat kilat.

. Pengelompokan untuk pembagian pekerjaan.

Pengelompokkan ini didasarkan pada luasnya masaatia
membutuhkan waktu untuk memperoleh berbagal infermang
dapat menunjang pemecahan persoalan. Untuk keperiupokok
persoalan harus diuraikan dahulu menjadi beberapakayang
akan dibagikan kepada tiap kelompok (tiap kelompok
menyelesaikan satu aspek persoalan). Siswa hamgume@ulkan
data, baik dari lingkungan sekitar maupun melalahdn
kepustakaan. Oleh karena itu proyek ini tidak mimgk
diselesaikan dalam waktu dekat seperti halnya ragkt,
melainkan kemungkinan membutuhkan waktu beberapggui
Jadi pengelompokkan disini bertujuan membagi pekerjyang
mempunyai cakupan agak luas. Kerja kelonipok inimimetuhkan
waktu yang panjang.

Pengelompokan untuk belajar bekerja sama secasiarefnenuju
suatu tujuan.

Langkah pertama adalah menjelaskan tujuan daaistygng harus
dikerjakan siswa, tujuan siswa disini adalah dapatgaplikasikan
materi dengan kehidupan sehari-hari, kemudian mgm&iawa
menurut jenis dan sifat tugas, mengawasi jalaneyg kelompok,

dan menyimpulkan kemajuan kelompok. Di sini jelaalanpun
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siswa bekerja dalam kelompok masing-masing danksatekan
bagiannya sendiri-sendiri, namun mereka harus matkas
perhatian pada tujuan yang akan dicapai, dan margggr jangan
sampai keluar dan persoalan pokok. Lain halnya akeng
pengelompokkan untuk pembagian pekerjaan sepeseliet di
atas, tugas kelompok di sini tidak penlu diselemaitalam jangka
waktu panjang, guru dapat memilih persoalan yangaida

didiskusikan di kelas?

E. Pembelgaran Kimia
1. Pengertian Pembelajaran Kimia

Imu kimia merupakan suatu bagian dari ilmu pengeda
alam gatural sciences yaitu sekumpulan ilmu yang mempelajari
segala materi (zat) yang terdapat di alam semessthaik materi yang
hidup, yang tumbuh, maupun yang m&ti.

Imu pengetahuan alam mempelajari segala materig yan
terdapat di alam semesta. Karena itu, jelaslah &alimu ini
mempunyai ruang lingkup yang luas dan tidak mungkkwmasai oleh
seseorang, sehingga harus dibagi menjadi bagiaarbagng lebih
kecil agar masing-masing bagian dapat diselidiki di@elajari dengan
seksama, antara lain ilmu fisika, kimia, biologigotpgi, dan
astronomi. Tetapi diantara bidang-bidang ilmu pésigean itu saling
berkaitan erat dan tidak jelas batasannya sehidipgai lagi atas ilmu
biofisika, geokimia, geofisika, astrofisika, damkain.

Yang sangat erat hubungannya dengan ilmu kimiaahdahu
alam (fisika) dan biologi. Jika dalam biologi yamgenjadi bahan
penyelidikan adalah materi yang hidup atau tumbakariimu kimia
dan fisika mempelajari materi yang mati. Meskiptmui kimia dan
fisikka mempunyai bahan penyelidikan yang sama, maamah dan

tujuannya berbeda atau bidangnya berbeda-beda. Ikimia

“* ibid
“®R. Harsono Tjokrodanoerdjo, dkknu Kima, Jilid 1, (Jakarta:Erlangga, 1990), him. 2.
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mempelajari susunan zat (materi), sifat zat, pdrabaat, perubahan
energi yang menyertai perubahan zat itu, dan dalambahan itu

terbentuk zat yang baru dan dengan sifat-sifat yemg pula’’

2. Materi Pokok lkatan Kimia
Pada penelitian ini, peneliti memilih materi pokik&tan kimia
yang terdiri dari sub pokok bahasan yaitu kestabatom, ikatan ion,
ikatan kovalen, dan ikatan logam. lkatan Kimia abasuatu materi
yang membahas mengenai struktur dan kedudukan lsagaimana
atom-atom bergabung satu dengan yang lainnya.
Penggabungan/pasangan atom dalam ikatan kimiaséuai
dengan kandungan ayat suci Al Quran yang menemndkahwa
Allah menciptakan makhluknya untuk berpasang-pamand.ebih
jelasnya tercantum pada firman Allah SWT dalam(dr'an surat
Adz- Dzariyaat ayat 49 .
s OxQOEEHRIE SHALRD X * P M =26 JIRCER du )
v <HAE+HRED @ F % v Al Ol
B A ¢8)ORO A DK@
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasaggsnkamu
mengingat (kebesaran Allaff).
a. Peranan Elektron Pada Pembentukan lkatan Kimia
Kemampuan suatu atom untuk membentuk ikatan dengan
atom lain terutama ditentukan oleh konfigurasi &tek terluarnya.
Elektron-elektron  terluar disebut elektron valensiJika
membandingkan  konfigurasi  elektron unsur-unsur deng
konfigurasi elektron gas mulia, ternyata bahwa wsisur lain yang
bukan gas mulia memiliki kecenderungan untuk md&mgusunan

elektron stabil seperti gas mulia.

*"bid., him. 3.

“8 Allah menciptakan mahluknya secara berpasangaertseontoh Allah menciptakan
atom-atom positif yang berpasangan dengan atom-aégatif, jadi yang berpasangan tidak hanya
manusia ataupun hewan atom pun juga berpasangaartBeen Agama RIMushaf Al Qur'an
Dan Terjemah(Jakarta : Al-Huda, 2005), him. 523.
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Pada tahun 1916, beberapa gagasan tentang pendentuk
ikatan kimia telah dikemukakan oleh dua orang kmaia Amerika,
Lewis dan Langmuir dan seorang kimiawan Jerman, s&los
Menurut mereka, apabila gas mulia tidak bersenydevayan unsur
lain, tentunya ada sesuatu keunikan dalam kordsjwglektronnya
yang mencegah persenyawaan dengan unsur lain.|Aghigaan ini
benar, atom yang bergabung dengan atom lain menibesiatu
senyawa mungkin mengalami perubahan didalam korfgu
elektronnya yang mengakibatkan atom-atom itu labgnyerupai
gas mulia. Teori yang dikembangkan dari gagasasekanjutnya
dikenal sebagai teori Lewis. Menurut teori Lewigstsuatom dalam
mencapai kestabilan yaitu :

1) Elektron—elektron terutama yang berada pada kudiluadr
memainkan peranan utama dalam pembentukan ikataa.ki

2) Pembentukan ikatan kimia terjadi karena adanya ipdgshan
satu atau lebih elektron dari satu atom ke atomg yain.

3) Pembentukan ikatan kimia dapat terjadi dari penaakéersama
pasangan elektron di antara atom-atom.

4) Perpindahan bersama elektron berlangsung sedemikipa
sehingga setiap atom yang terlibat mendapat suatfigkirasi
elektron. Konfigurasi umumnya merupakan konfigurg@sis
mulia yaitu konfigurasi dengan 8 elektron padatkidrluarnya
yang disebut oktet, dan dengan 2 elektron pada tarluarnya
yang disebut duplet?

b. Kestabilan Atom

Unsur-unsur di alam cenderung mengalami perubahan,
tetapi ada juga unsur yang relatif stabil. Logarsi la@lalah unsur
yang mudah sekali mengalami perubahan kimia, yhétkarat;

sedangkan logam emas relatif tidak mengalami péarb&kimia

49 Ralph H.Petrucci, Kimia Dasar Jilid 2 Terj.Suminar Achmad{Jakarta:Penerbit
Erlangga, 1987)Cet.4, him.270
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meskipun terkena hujan, panas, dan air keras (alsanida)
sekalipun. Unsur-unsur yang mudah mengalami pearhah
misalnya logam besi, disebut unsur yang tidak ktagdangkan
unsur-unsur yang tidak mengalami perubahan dissghdagai unsur
stabil >
Atom-atom dari unsur yang tidak stabil mempunyai
kecenderungan bergabung dengan atom-atom lain (gdog sama
maupun berbeda). Berdasarkan analisis partikelkpampenyusun
atom penyebab stabil-tidaknya suatu atom adalahailmama
elektron-elektron atom itu tersusun atau konfiguedektronnya.

Dari konfigurasi elektronKossel dan Lewis membuat
kesimpulan bahwa atom-atom akan stabil bila koméiguelektron
terluarnya dua duple) dan delapan okte). Untuk mencapai
keadaan stabil maka atom-atom akan membentuk koaBg
elektron seperti gas mulia. Untuk membentuk komfigu elektron
seperti gas mulia, dapat dilakukan dengan cara reetubk ion atau
membentuk pasangan elektron bersama.

c. lkatan lon
1) Pengertian dan Proses Terbentuknya lkatan lon

Ikatan ion terbentuk karena adanya gaya tarik nilenar
elektrostatis antara ion positif dengan ion negdkiatan ion
pada umumnya terjadi antara atom-atom yang mempunya
energi ionisasi rendah dengan atom-atom yang meaypun
afinitas elektron yang beSar Sebagai contoh pada
pembentukan ikatan ion antara ion Na dan Cl, dadpdtat

pada Gambar 2.2 dibawah ini.

*® Unggul Sudarmo Kimia untuk SMA kelas XJakarta : Phibeta, 2008)m,42.

®l David W Oxtoby, Prinsip-Prinsip Kimia Modern Edisi Keempat, Jil |,

(Jakarta:Penerbit Erlangga 1998), him.55
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2,87 I 2.8,8
Gambar 2.2 Contoh Ikatan lonik
2) lkatan lonik : energi stabilisasi coulomb

Bagian ini menguraikan pembentukan ikatan ionik
antara atom-atom yang selisih elektronegatifitasingsar,
misalmya Na dan F. Pembentukan ion positif dannegatif
melalui perpindahan elektron di antara atom-atogamibarkan
dengan diagram titik Lewis. Diagram Lewis membaerika
alasan bagaimana ion dapat terbentuk dari setiam atan
bagaimana rumus kimia senyawa ionik terbentuk.natan
berlawanan distabilkan oleh gaya tarik coulombntiaea kedua
ion, magnitudo energi stabilisasi dapat diperkimldgengan
menghitung energi potensial coulomb antara ion-Bnergi
stabilisasi yang sangat besar dapat dicapai bjlaméeh besar
ion disusun sedemikian rupa sehingga ia dikelilirmdeh
muatan yang berlawanan. lkatan ionik menghasilkastak
yang sangat besar dalam keadaan padat, ikatan mouarki
diamati sebagai molekul bebas pada keadaan gas lpaua
suhu yang sangat tingtfi.

Contoh lain adalah Ikatan kovalen yang pada daaarny
merupakan hasil persekutuarsh@ring sepasang elektron
antara atom. Kekuatan ikatan merupakan hasil tawéarik
antara elektron yang bersekutu dan inti yang godari atom
yang membentuk ikatan. Dalam keadaan ini elektenfubgsi

2 David W Oxtoby, Prinsip-Prinsip Kimia Modern Edisi Keempat, Jil |,
(Jakarta:Penerbit Erlangga 1998), him.55
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sebagai perekat yang mengikat atom-atom itu mergani”>.
Contohnya adalah lkatan antar atom oksigen dalatekmloO;
agar diperoleh susunan elektron yang stabil, atonya@g
mempunyai 6 elektron valensi membutuhkan 2 elektdaali,
kedua atom O saling meminjamkan 2 buah elektrgnnya
sehingga kedua atom O menggunakan dua pasangoelektr
bersama.dapat digambarkan menggunakan penulisans Lew

seperti yang nampak pada Gambar 2.3 dibawah ini

:o: »0=0
Gambar 2.3 Pemakain elektron secara bersama adana
Odan O
d.Sifat Fisis Senyawa lon

Senyawa ion umumnya akan membentuk kristal. Jumlah
ion positif dan negatif dalam setiap unit kristdbk dapat ditentukan
secara tepat karena semakin besar ukuran kristadkse banyak
jumlah ion-ion penyusunnya. Meskipun demikian, pedngan
jumlah ion-ion positif dan ion-ion negatif selagtdp.

Secara umum sifat fisis senyawa ion dipengaruhh ole
struktur kristal ion tersebut. Beberapa sifat klseyawa ion,
antaralain.

1) Umumnya senyawa ion dapat larut dalam air.

2) Dalam keadaan cair atau terlarut dalam air, senyawadapat
menghantarkan arus listrik.

3) lkatan yang cukup kuat dari ion negatif dan ioniffodengan
gaya elektrostatis mengakibatkan titik lebur daik tidihnya
relatif tinggi.

%3 James A BradyKimia Universitas Asas dan StrukfufJakarta: Binarupa Aksara,
1999), him.331

* David W Oxtoby, Prinsip-Prinsip Kimia Modern Edisi Keempat, Jil |,
(Jakarta:Penerbit Erlangga 1998), him.73
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4) Kristal senyawa ion merupakan zat padat yang kiagisrapuh
(mudah pecah) jika dipukul, sebab adanya benturan
mengakibatkan terjadinya pergeseran letak (posisi)negatif
dan ion positif. lon positif akan berhadapan denigenpositif,
demikian pula ion negatif akan berhadapan dengamegatif,
akibatnya terjadi gaya tolak menolak yang menyebabk
terpecahnya kristaP

e. lkatan Campuran lon dan Kovalen

Bila dua atom atau lebih saling berdekatan, elektro
elektronnya berinteraksi dan membentuk susunan diara di
seputar inti yang memiliki energi potensial totahg lebih rendah
daripada atom yang terisolasi. Pengurangan energi i
menstabilkan susunan itu relatif terhadap atonsdkasi tersebut
melalui pembentukan ikatan kimia. Bila elektron utigkan
bersama diantara atom, ikatan diantara keduanyebutiskatan
kovalen. Bila elektron berpindah dari satu atom dtem lain,
ikatan yang dihasilkan disebut ikatan ionik.

Meskipun diketahui banyak contoh nyata dari kedua
model ideal ekstrim ini, kebanyakan ikatan nyatkaki ada yang
benar-benar ionik atau sepenuhnya kovalen. Molekyata
menunjukkkan adanya suatu kontinum dari ikatan kiomiurni
sampai ikatan kovalen murni, dan kebanyakan memgikat
campuran antara ionik dan kovafén.

Didalam suatu senyawa kadang-kadang terbentuknikata
kovalen dan ikatan ion sekaligus. Bahkan dapat fasjadi ikatan
yang terbentuk merupakan ikatan ion, ikatan kovatkm ikatan
koordinasi. Dalam hal ini, untuk menggambarkan kétnu

Lewisnya harus jelas ion positif dan ion negatiftnya

%> Unggul Sudarmoop cit, him. 42
*% |bid.
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f. Ikatan Kovalen
Berdasarkan postulat Lewis, ikatan kovalen terbdentu
karena penggunaan beberapa pasang elektron olehapabatom.
Aturan oktet dirumuskan untuk meramalkan ketepatanktur
Lewis.Berdasarkan aturan oktet ini, atom selain rdgdn
cenderung untuk membentuk ikatan yang dikelilinigihohingga
delapan elektron valen3i. Ikatan kovalen dibagi menjadi 3
1. Ikatan Kovalen tunggal

Contoh ikatan kovalen tunggal yaitu, ikatan yaegadi antara
atom H dengan atom H membentuk molekal H

Konfigurasi elektronnya adalalH =1s!

Ke-2 atom H yang berikatan memerlukan 1 elektron
tambahan agar diperoleh konfigurasi elektron yatadils(sesuai
dengan konfigurasi elektron He).

Untuk itu, ke-2 atom H saling meminjamkan 1 elektrga
sehingga terdapat sepasang elektron yang dipaksarba Sesuai
dengan Gambar 2.4 dibawah ini.

HC+eH S Hb
Rumus struktur = H-H
Rumus kimia = K

Gambar 2.4 lkatan yang terjadi antara atom H deat@am
H membentuk molekul H

2. lkatan Kovalen Rangkap Dua
Ikatan ini melibatkan pemakaian bersama dua pasang
elektron oleh dua atom yang berikatan. Misalnyaapdatan
yang terjadi antara atom O dengan O membentuk mblek

konfigurasi elektronnyago =1¢2¢

Atom O memiliki 6 elektron valensi, maka agar dgieh
konfigurasi elektron yang stabil tiap-tiap atom Gmerlukan

" Raymond ChangKimia Dasar : Konsep-Konsep Intdilid | ( Jakarta : Erlangga,
2006), terj. Dept. kimia ITB. HIm. 263.
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tambahan elektron sebanyak 2, Ke-2 atom O saling
meminjamkan 2 elektronnya, sehingga ke-2 atom s2bert akan
menggunakan 2 pasang elektron secara bersamaj desgan

Gambar 2.5 dibawa ini

C ee [T
O: +5:%q O:EE(D)

Rumus struktur : 0=0
Rumus kimia : @

Gambar 2.5 lkatan yang terjadi antara atom O defdgan
membentuk molekul O

3. Ikatan Kovalen Rangkap Tiga

Ikatan Kovalen rangkap tiga melibatkan pemakaian
bersama tiga pasang elektron oleh tiga atom yaikaian.
Berikut ini beberapa contoh ikatan kovalen rangiga®

Ikatan yang terjadi antara atom N dengan N membBentu

molekul N, konfigurasi elektronny. /N = 1€ 28> Atom N memiliki

5 elektron valensi, maka agar diperoleh konfiguedsktron yang
stabil tiap-tiap atom N memerlukan tambahan eleks@banyak 3,
ke-2 atom N saling meminjamkan 3 elektronnya, sganke-2
atom N tersebut akan menggunakan 3 pasang elekeoara

bersama, sesuai dengan Gambar 2.6 dibawah ini

*% 00 *% 00

*

Ni + §N == NiEN
Rumus struktur =\

Rumus kimia N

Gambar 2.6 lkatan yang terjadi antara atom N dehba
membentuk molekul N

® David W Oxtoby, Prinsip-Prinsip Kimia Modern Edisi Keempat, Jil |,
(Jakarta:Penerbit Erlangga 1998), him.73
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Contoh lain dari ikatan kovalen rangkap adalalatak
antara atom C dengan C dalam etuna (asetiles,) konfigurasi

elektronnyag C =1¢ 2¢' H =1s". Atom C mempunyai 4 elektron

valensi sedangkan atom H mempunyai 1 elektron. AtGm
memasangkan 4 elektron valensinya, masing-masipgda atom
H dan 3 pada atom C lainnya.
H?C::CIH H-€C-H
(Rumus Lewis) (Rumus bangun/struktur)
g.lkatan Kovalen Koordinasi
Adalah ikatan yang terbentuk dengan cara penggunaan
bersama pasangan elektron yang berasal dari salafomi yang
berikatan [Pasangan Elektron Bebas (PEB)], sedangkam yang
lain hanya menerima pasangan elektron yang digunaleasama.
Pasangan elektron ikatan (PEIl) yang menyatakanankatativ
digambarkan dengan tanda anak panah kecil yangyaatari atom
donor menuju akseptor pasangan electron
Contoh: Terbentuknya senyawa BRH3; , seperti yang

nampak pada Gambar 2.7

**
**

*F*
* [*

T H *.* H
*% (0] o* Sk 0 o*
*
*F"‘OB +;’: gH #IF*OB:NOH
*k 0 *x O *% 0 xo¥

X

‘s H *|;* H

*% o *

atau

%9 http//images.google.co.id/imgres?imgrul=http://kimpi.edu/utama/bahan
ajar/kuliah_web/2007/nurasiah
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F H
F—I!%ﬁ ||\|
L
F H

Gambar 2.7 Terbentuknya senyawaBH;

Contoh lain dari ikatan kovalen koordinasi adal&untoh :
lkatan antara Nkl dengan H membentuk ion Nii. Dapat

dilihat pada gambar 2%

g i 3
HONX + H' —H*NX H| atau |H-N-H
H H H

Gambar 2.8 l|kataantaraNH; dengan H

membentuk ion N&f

h.lkatan Logam
Logam mempunyai beberapa sifat yang unik, antara la

mengkilat, dapat menghantarkan arus listrik daorkdéngan baik,
mudah ditempa, ulet, dan dapat diulur menjadi kaviatgam

tersusun secara teratur dalam suatu kisi kristad) yardiri dari ion-
ion positif logam di dalam lautan elektron. Lautdaktron tersebut
merupakan elektron-elektron valensi dari masingkngagtom yang
saling tumpang tindih. Masing-masing elektron vaietersebut
dapat bergerak bebas mengelilingi ion positif yadg di dalam
kristal tersebut dan tidak hanya terpaku pada ssdét ion positif.

lon positif terdiri dari inti atom dan elektron lasal dari masing-

®David W Oxtoby,Prinsip-Prinsip Kimia ModernEdisi Keempat, Jil I, (Jakarta:Penerbit
Erlangga 1998), him.73
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masing atom logam. Gaya tarik ion positif atom-atogam dengan
lautan elektron mengakibatkan terjadinya ikatamaiog

Adanya elektron valensi yang dapat bergerak belaas d
satu ion positif atom ke ion positif atom yang laimenjadikan
logam sebagai penghantar listrik dan kalor yangk.baautan
elektron pada kristal logam memegang erat ion-iositfp pada
logam, sehingga bila dipukul atau ditempa logarakidkan pecah,
tetapi akan menggeser. Hal itulah yang menyebakkah logam
yang ulet, dapat ditempa, maupun diulur menjadiaw

Ikatan logam adalah ikatan yang terbentuk akibainga
gaya tarik-menarik yang terjadi antara muatan odéri ion-ion
logam dengan muatan negatif dari elektron-elektyang bebas
bergerak.Atom-atom logam dapat diibaratkan sep@ta pingpong
yang terjejal rapat 1 sama lain. Atom logam mempursedikit
elektron valensi, sehingga sangat mudah untuk ablgn dan
membentuk ion positif. Maka dari itu kulit terluatom logam relatif
longgar (terdapat banyak tempat kosong) sehinggkireh dapat
berpindah dari 1 atom ke atom lain. Mobilitas alektdalam logam
sedemikian bebas, sehingga elektron valensi logaemgaiami
delokalisasi yaitu suatu keadaan dimana elektrdensa tersebut
tidak tetap posisinya pada 1 atom, tetapi senanbagpindah-pindah
dari 1 atom ke atom lain. Gambar ikatan logam nanpaala gambar
2.4 dibawabh ini.

®Unggul SudarmoQp cit, him. 53.
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ion positif

awan elektron

Gambar 2.4 Gambar Ikatan Logam

Elektron-elektron valensi tersebut berbaur membentu
awan elektron yang menyelimuti ion-ion positif loga Struktur
logam seperti gambar di atas, dapat menjelaskat-ssiat khas
logam vyaitu :

1) berupa zat padat pada suhu kamar, akibat adanya tgak-
menarik yang cukup kuat antara elektron valensiafdaawan
elektron) dengan ion positif logam.

2) dapat ditempa (tidak rapuh), dapat dibengkokkan dapat
direntangkan menjadi kawat. Hal ini akibat kuatikatan logam
sehingga atom-atom logam hanya bergeser sedaniki@mmya
tidak terputus.

3) penghantar / konduktor listrik yang baik, akibatagh elektron
valensi yang dapat bergerak bebas dan berpindalaipitdal ini
terjadi karena sebenarnya aliran listrik merupakaliran
elektron®

I. Penyimpangan Kaidah Oktet
Aturan oktet berlaku terutama untuk unsur-unsuioper

kedua. Ada tiga kategori pengecualian aturan oktebktet

62 http://benito.staff.ugm.ac.id/IKATAN%20KIMIA%20BEN O.htm diakses 2 agustus
2009
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terlengkap, dimana satu atom dalam suatu molekuotihkeé kurang
dari delapan elektron valensi; molekul berelektgamjil, dimana
elektron valensinya berjumlah ganjil; dan oktet gyadiperluas,
dimana satu atom memiliki lebih dari delapan el@ktivalensi.

Contoh dari penyimpangan oktet adalahBF

Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementtedap
permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Spanelitian diperlukan
suatu prediksi mengenai jawaban terhadap pertanysenelitian yang
dirumuskan dalam bentuk hipotesis-hipotesis peaefif

Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adal&lla peningkatan
hasil belajar siswa pada materi pokok senyawa katbmn melaului

pembelajarn kontekstual dengan metode kerja kel&mpo

Implementass CTL dalam Pembelajaran Kimia Materi Ikatan Kimia
dengan Menggunakan Metode Kerja Kelompok

Pembelajaran kimia yang berbasis CTL, adalah spatubelajaran
dengan menggunakan pendekatan kontekstual (CTlgmdglenyampaian
pembelajaran kimia khususnya pada materi ikatanakiBalam hal ini guru
tidak hanya menyampaikan materi yang diajarkarptgsga menghubungkan
materi dengan kehidupan nyata atau sehari-han, ditpraktekan langsung.
Sehingga siswa dalam memahami materi ikatan kirarayyabstrak, mereka
benar-benar bisa memahaminya.

Dalam pembelajaran berbasis CTL ini peneliti darrugsudah
melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan kaekengan metode
kerja kelompok dengan cara memasukkan tujuh koempopendekatan
kontekstual yaitu, Konstruktivism@onstructivism)Menemukan iGquiri),
Bertanya Questioning, Masyarakat Belajar, PemodelarMddeling,
Refleksi, Penilain yang sebenarnya. Pelaksanaarbgiajaran dengan tujuh

komponen tersebut secara rinci adalah.

83 Raymond Chang, loc cit.
% Saifuddin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), him. 49.
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1. Konstruktivisme (Constructivism), dalam komponen ini guru sudah
melakukanya dengan cara siswa diberi tugas untekcari pengetahuan
baru mengenai materi ikatan kimia dan aplikasirgrhadap kehidupan
sehari-hari

2. Menemukan iqquiri), dalam komponen ini siswa sudah melakukanya
dengan cara mencari permasalahan yang berhuburgagard materi
ikatan kimia dan aplikasinya terhadap kehidupamusétari

3. Bertanya Questioning, dalam komponen ini siswa sudah menerapkanya
dengan bertanya mengenai materi ikatan kimia lajada temanya
maupun kepada guru

4. Masyarakat Belajar, dalam komponen ini siswa médakya dengan cara
bekerja secara kelompok dalam menyelesaikan tugas g

5. PemodelanMlodeling, dalam komponen ini guru membuat sebuah model
pembelajaran yaitu dengan cara memperagakan setnabh ikatan
kimia yang ada dalam kehidupan nyata sehingga sislid mudah
memahaminya

6. Refleksi, dalam komponen ini seorang siswa di tuoteh guru untuk
berpikir sejenak mengenai materi yang sudah dkamma dan sekaligus
pengaplikasianya terhadap kehidupan sehari-hari

7. Penilain yang sebenarnya, dalam komponen ini sgagaru memberikan
poin atu nilai bagi siswa yang aktif dalam bereamyaupun menjawab
sebuah pertanyaan, dan memiliki argumen yang phbggs

Selain ketujuh komponen peneliti menggunakan metkelga
kelompok, dimana peserta didik dibuat kelompok echeterogen,
sehingga peserta didik yang kemampuannya lebihrbesaberi informasi

kepada siswa yang lainnya.

% Masnur MuslichKTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi Dan Kontekgtiakarta:
Bumi Aksara, 2008).him 44-48
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H. Penelitian Yang Relevan

1. Skripsi “Pendekatan  PembelajarnContextual Teaching and
Learning(CTL) Pada Konsep Perubahan Lingkungan Fisik dan Rrgaes
dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Sains KdMsSD Negeri
Sekaran 02 Semarang Tahun Pelajaran 2004/2005"h Qi@ Nur
Hidayah, NIM: 4201401035, Mahasiswa FMIPA UNNES.

Temuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ma@tan hasil
belajar sains (yang meliputi hasil belajar kognitilsikomotorik, dan
afektif) siswa kelas VI SD Negeri Sekaran 02 SemgBahun 2004/2005
pada konsep perubahan Ilingkungan fisik dan prosesdgngan
menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstuadliften tindakan
kelas ini terdiri dari dua siklus. Dari hasil patiah, pada siklus I, untuk
hasil belajar kognitif keberhasilan kelasnya 85,7 (Wtuk hasil belajar
psikomotorik pada percobaan 1 keberhasilan kelas®d %. Pada
percobaan 2 keberhasilan kelasnya 71,4 %. Sedaingisirbelajar afektif
keberhasilan kelasnya 100%. Pada siklus Il untukl heelajar kognitif
keberhasilan kelasnya 92,9 %, untuk hasil belagikomotorik pada
percobaan 1 keberhasilan kelasnya 78,6 %. Padalj@ene 2 keberhasilan
kelasnya 85,7 %. Sedangkan hasil belajar afektiekeasilan kelasnya
100%.

2. Skripsi “Peningkatan Kreativitas Dan Hasil Belaj&imia Melalui
Pembelajaran Secara Kontekstual Kepada Siswa Ké@laSemester 2
SMA Negeri 11 Semarang”. Oleh Eni Sulistiyowati,M\14201401045
Mahasiswa FMIPA UNNES.

Temuan penelitian ini adalah untuk mengetahui g@tan hasil
belajar sains (yang meliputi hasil belajar kognitisikomotorik, dan
afektif) Siswa Kelas XI Semester 2 SMA Negeri 11m8esang pada
konsep perubahan lingkungan fisik dan prosesnyaatemenggunakan
pendekatan pembelajaran kontekstual. Penelitizlakin kelas ini terdiri
dari dua siklus. Dari hasil penelitian, pada siklusintuk hasil belajar

kognitif keberhasilan kelasnya 65 %, untuk hasilajge psikomotorik
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pada percobaan 1 keberhasilan kelasnya 55 %. Padaobpan 2
keberhasilan kelasnya 75%. Sedangkan hasil bedégdtif keberhasilan
kelasnya 75%. Pada siklus Il untuk hasil belajagriiif keberhasilan
kelasnya 70 %, untuk hasil belajar psikomotorik gpgakercobaan 1
keberhasilan kelasnya 78%. Pada percobaan 2 kallarh&elasnya 80
%. Sedangkan hasil belajar afektif keberhasilandmja 85%.

3. Dalam jurnal yang berjudul "Peran Pembelajaran CTalam
Mengimplementasikan Pembelajaran Interaktif’. Okhdang Komara,
bahwaContextual Teaching and Learnif@TL) dipengaruhi oleh filsafat
konstruktivisme yang berpandangan bahwa hakikat get@huan
mempengaruhi konsep tentang proses belajar, kdvelegar bukanlah
sekadar menghafal akan tetapi mengonstruksi pemggata melalui
pengalaman. Pengetahuan bukanlah hasil “Pemberian orang lain
seperti guru, akan tetapi hasil dari proses memiggentyang dilakukan

setiap individi®

Dari dua skripsi diatas dapat disimpulkan bahwagdenadanya
pendekatan kontekstual dapat meningkatkan predialjar siswa dan
sekaligus dapat meningkatkan pemahaman sisweerlmilkti dari dua skripsi
di atas selalu ada peningkatan dari siklus | keisikerikutnya. Maka dari itu
penulis juga ingin menerapkan pendekatan kontekstdaadap peningkatan
hasil belajar siswa terhadap pelajaran kimia.

Selain dari dua skripsi juga ada satu jurnal yaegudul "Peran
Pembelajaran CTL dalam Mengimplementasikan Penaralajinteraktif”, ini
dapat menjadi acuan bahwa pembelajaran konteksafiektif untuk
meningkatkan gairah siswa untuk belajar.

66 Endang Komara, Peran Pembelajaran CTL dalam Mengimplementasikan
Pembelajaran Interaktif’ http://dahli-ahmad.blogspot.com/2009. diakses 3 Agustus 2009
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